ABSTRAK

Nur Azizah, 2016. Penggunaan al-Ra’y Oleh al-Zamakhshary
dalam Tafsir al-Kashshaf:

Masalah yang diteliti dalam skripsi ini yakni mengenai. 1.
Bagaimana penggunaan al-ra’y oleh al-Zamakhshary dalam tafsir a/-
Kashshaf? 2. Bagaimana konsep al-ra’y oleh al-Zamakhshary dalam tafsir
al-Kashshaf?.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan al-ra’y
oleh al-Zamakhshary dalam tafsir a/-Kashshaf; yang mana tafsir al-
Kashshat sebagai hasil karya seorang Mu’tazilah yang banyak ditentang
oleh ulama yang menolak paham tersebut. Akan tetapi dibalik semua itu
banyak yang menguji akan kepandaian beliau tentang ilmu ba/aghah dan
sastra Arab. Bertolak dari permasalahan ini, maka yang menjadi dasar ilmu
dalam skripsi ini adalah menggunakan teori ‘Ulum al-Qur’an.

Dalam menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan
berdasarkan kepustakaan (library research) dengan menggunakan metode
penyajian secara deskriptif dan analitis. Sesuai dengan tujuan tersebut, data
primer yang digunakan berasal dari penjelasan penafsiran oleh al-
Zamakhshary dalam kitab tafsirnya, serta data sekunder yang berasal dari
buku-buku ‘Ulum al-Quran yang relevan dengan penelitian ini. Sementara
analisis dilakukan dengan mengunakan metode content analisis.

Penelitian ini dilakukan karena ada yang memahami bahwa al-
Zamakhshary tampaknya “kesulitan” melepaskan prokonsepsi pemikiran
teologis Mu’tazilah, sebelum dia masuk dalam proses penafsiran. Terbukti,
seluruh penafsirannya menyangkut ayat-ayat al-Qur’an yang berhubungan
dengan masalah teologi, dapat dipastikan selalu diarahkan menuju alur
pemikiran Mu’tazilah yang rasional itu, dan pada dataran inilah
sesungguhnya tafsir a/-Kashshaf menemukan jati dirinya sebagai kitab
tafsir kaum Mu’tazilah yang paling lengkap.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Meskipun pemikiran
Mu’tazilah dalam tafsirnya banyak tapi itu hanya menyangkut ayat tentang
teologi saja, dan ayat-ayat yang tidak berhubungan dengan itu masih
banyak. Jadi dapat dijadikan Aujjah karena tafsir a/-Kashshaf adalah sangat
baik, hanya saja pembelaannya terhadap Mu’tazilah sangat berlebihan.
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